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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (dirzl%;l:ht)itik di
z Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
B Zai z zet
s Sin s es
o Syin sy es dan ye




P Sad $ es (dengan titik di bawah)
> Dad d de (di,z%il:h?tik di

b Ta t te (dengan titik di bawah)
5L Za Z zet (diggv?h;iﬁk di

¢ “ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

3 Fa f ef

A Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam | el

? Mim m em

§) Nun n en

3 Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah Y apostrof

23 Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah a a
. Kasrah 1 1
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Ls Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- /. S kataba
- J:e fa‘ala
- J«w suila
- S kaifa

- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- -

8.

Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

vil



& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
)-‘) Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jb qala
- 6») rama
- Ja.e qila
- Js&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JL&Y* w)) raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao® 80 B0

- 3,sw)t iyl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o, o~r

- dsdb talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jy  nazzala

- A al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- J= M arrajulu

- ("uj‘ al-qalamu

- ~idl asy-syamsu

X



2

- e al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- A=U ta’khuzu
- e syai’un
- el an-nau’u
-0l inna

-

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
TP I RREpVT ) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
W o j LA‘J?M Y e Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama



diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

] wM .y & o Alhamdu lillzhi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- ('..o-:.“ u-‘*":j‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
R o PO }/' }:l
- ) s A Allaahu gafiirun rahim
L Lo g3l Lillahi al-amru jamt"an/Lillahil-amru jamT'an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto

Teruslah berjalan walau tanpa kaki,

namun jangan pernah meninggalkan Allah bahkan disetiap langkah yang berarti.
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Untuk Bapak Jaenudin Malik dan Ibu Inuk Restariani tersayang, dua insan paling
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ABSTRAK

Salmaniyah, Widhah, 2026. “Pembelajaran Musik Kolaboratif Gending Dan
Rebana Sebagai Media Kreativitas Musik Siswa Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Di SD Negeri 03 Ujunggede”. Skripsi Fakultas Tarbiyah
Dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing : Firdaus Perdana, M.Pd.

Kata Kunci: musik kolaboratif, media kreativitas musik, sekolah dasar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kreativitas
musik siswa melalui kolaborasi alat musik tradisional Jawa (gending) dan alat
musik bernuansa Islami (rebana) dalam kegiatan ekstrakurikuler. Tujuan dari
pengkolaborasian ini adalah untuk menghasilkan karya musik yang inovatif,
sekaligus mempromosikan Warisan Nusantara Nusantara yang relevan dengan era
kekinian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
musik kolaboratif gending dan rebana, mengetahui tingkat kreativitas siswa, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan
ekstrakurikuler tersebut di SD Negeri 03 Ujunggede.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Subjek penelitian meliputi guru pembimbing
sebagai pelatih serta siswa kelas tinggi (kelas IV, V, dan VI) yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan
musik dilakukan secara metodis, mulai dari proses kreatif dalam bermusik hingga
musik rumit.

Kegiatan ini efektif meningkatkan kreativitas musik siswa, keterampilan
komunikasi, dan kerja sama tim. Faktor pencapaian dapat dikaitkan dengan
efisiensi produksi musiknya. Sementara itu, faktor penghambat mencakup kesulitan
siswa dalam menyatukan irama yang berbeda serta terbatasnya jumlah tenaga

pelatih.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan ekstrakulikuler di SD Negeri 03 Ujunggede, terdapat
guru yang memotivasi banyak siswa disekolah tersebut, salah satunya dalam
bidang seni musik, yakni mengadakan kegiatan ekstrakulikuter musik
kolaboratif dengan memadukan alat musik tradisional jawa (Gending) dan alat
musik asal timur Tengah (Rebana).

Dimana kegiatan ekstrakulikuler ini banyak diminati peserta didik di
SD Negeri 03 Ujunggede tersebut, dan tak jarang memenangkan kejuaraan
lomba baik Tingkat kecamata, maupun kabupaten, bahkan hampir Tingkat
provinsi. Selain itu, dengan banyaknya informasi dan nilai plus yang didapat
dari sekolah tersebut, tidak jarang pula kegiatan di SD Negeri 03 Ujunggede
tersebut mendapat penugasan kerjasama yang diselenggarakan oleh
Masyarakat sekitar untuk ditampilkan pada acara-acara tertentu, baik formal
maupun semi formal.

Musik kolaboratif gending dan rebana sendiri merupakan kegiatan
ekstrakulikuler yang dalam prakteknya bukan dilaksanakan perkelas atau
reguler, melainkan dikhususkan untuk peserta didik kelas atas, (empat, lima,
dan enam). Dikarenakan siswa kelas atas lebih memiliki daya Tarik dalam
bereksperimen dan praktek yang lebih kompleks, sesuai dengan peraturan

kegiatan sekolah yang berlaku.



Selain itu, tidak hanya sebagai media kreativitas yang meningkatkan
pengetahuan musik siswa, tetapi juga untuk mengenalkan kepada Masyarakat
dan menambah pengalaman, bahwa tidak selamanya permainan alat musik
berpatok, “Hanya bisa dimainkan berdasarkan satu genre saja”, tetapi dapat
dikolaborasikan dari adanya perbedaan asal terciptanya musik tersebut, yakni
dari jawa sendiri (Gending) dan musik asal Timur Tengah (Rebana) yang
menjadi satu kesatuan yang unik tanpa menghilangkan ciri khas dari keduanya.

Selanjutnya Junita Batubara mengemukakan bahwa “musik itu adalah
suatu hasil karya bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik,
yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/ stuktur lagu, dan ekspresi sebagai
satu kesatuan” (Batubara. J, 2020).

Esensi musik kolaboratif atau perpaduan alat musik sendiri menurut
Junita Batubara, beliau mengatakan bahwa “Komposisi musik yang dibuat
dengan penerapan elemen lintas budaya yang menggabungkan musik Barat
dan musik masyarakat adat di daerah tersebut adalah alat musik yang diadopsi
dengan kombinasi antara musik Barat dan tradisi setempat, di mana alat musik
pribumi dipadukan ke dalam karya musik, menghasilkan harmoni yang

melekat pada musik Barat” (Batubara, 2020).



Selain itu, musik kolaboratif dapat didefinisikan sebagai aliran dan
perpaduan bentuk Kerjasama seni musik dengan menggabungkan dua atau
lebih jenis alat musik yang berbeda, dan dimainkan secara bersama, sehingga
menghasilkan suatu musik yang indah dan unik, tanpa menghilangkan
eksistensi dari salah satu jenis alat musik tersebut.

Kegiatan ekstrakulikuler musik kolaboratif gending dan rebana ini adalah
aktivitas yang dilaksanakan diluar jam Pelajaran wajib, dan sebaiknya peserta
didik terus berlatih dan berkontribusi dalam kegiatan ekstrakulikuler disekolah.
Selain sebagai tambahan kegiatan penyelenggaraan disekolah, peserta dilatih
mulai dari salah satu alat musik, baik gending ataupun rebana, sehingga
nantinya Ketika sudah cukup mahir dan hafal ansambel musik dan cara
bermainya, kedepanya akan lebih mudah dalam penggabungan dua alat musik
tersebut. Bukan hanya itu tugas pelatith (guru pembimbing) juga ikut
berkontribusi banyak dalam kegiatan tersebut, apalagi pelatih hanya seorang,
pastinya akan lebih banyak power dan maksimal dalam membimbing peserta
didik.

Kegiatan ekstrakulikuler ini merupakan investasi yang mempunyai nilai
dan daya Tarik unik, meskipun banyak sekolah dasar yang berkegiatan hampir
sama dengan basic hanya alat musik rebana saja, beda halnya dengan SD
Negeri 03 Ujunggede ini yang berani tampil berbeda dari yang biasa, dengan
mengkolaborasikan gending dan rebana ini. Sehingga peserta didik yang sudah
terlatih nantinya tidak kagok dan menambah pengalaman dengan jobdesk yang

diambil, bahkan bisa jadi dari pihak sekolah mencantumkan



kegiatan tersebut pada resume.

Namun Agar kegiatan ekstrakulikuler tersebut berjalan dengan lancar,
pastilah pelatih dengan peserta didik harus kompak dan suportif, baik guru
antar sekolah ataupun kekompakan peserta didik antar teman selalu konsisten.
Bukan hanya sebagai media kreativitas musik siswa, tetapi dengan adanya
kegiatan tersebut diharapka akan lebih bermanfaat, bukan hanya memiliki
keterampilan seni saja, tetapi juga keterampilan komuniktif dan Kerjasama tim
yang saling support. Akan tetapi sia-sia jikalau kegiatan tersebut hanya
berjalan sementara saat masih jenjang sekolah dasar.

Pengertian kreativitas musik sendiri menurut Habsari dalam jurnalnya
yaitu “kreativitas musik adalah kemampuan seseorang untuk mencipta lagu,
instrument ataupun mengaransemen musik baru yang belum pernah
diciptakan orang lain dan hasil lagu dan musiknya dapat dinikmati oleh orang
lain” (Kristiawan, 2016).

Selain itu sekelompok mahasiswa juga berpendapat bahwa musik
“merupakan salah satu media universal dalam berkomunikasi yang dapat
dipahami oleh Sebagian Masyarakat dan diterima oleh banyak pihak dari
beragam perbedaan latar belakang”. Sedangkan menurut mahasiswa jurusan
seni musik Art Therapy Center menambahkan, “bahwa berkarya dengan
berkolaborasi merupakan bentuk usaha Bersama untuk meningkatkan

kemampuan dan kreativitas dibidang ekonomi kreatif’.(Almira, 2024)



Berdasarkan penjelasan di atas, maka kreativitas musik kolaboratif sendiri
dapat diartikan sebagai media komunikasi berupa penggabungan syair yang
bebas dan tidak terbatas kehadirannya, adanya inovasi musik kolaboratif
menambah pengetahuan dan dan eksplore mengenai genre musik yang tidak
hanya break di satu jenis musik saja.

Ciri khas dan Sejarah kesenian alat musik gending dan rebana. Pada
Sejarah alat musik gending gamelan jawa diperkirakan sudah ada di tanah jawa
sekitar tahun 326 saka atau 404 M, dan pementasan permainan gamelan pada
masa itu berada di relief Candi Borobudur dan Candi Prambanan. Dari bahan
dasar alat musik gending menggunakan perunggu, serta gending sendiri hadir
sebagai pelengkap penyajian seni suara dalam pertujukan penyajian karawitan.

Selanjutnya alat musik rebana, Menurut beberapa sumber, bahwa Sejarah
asalnya alat musik rebana berasal dari negara timur Tengah, tepatnya di
wilayah Irak, setelah itu masuk di Indonesia tepatnya di jawa Tengah yang
dibawa oleh seorang penyiar agama terkemuka kala itu, serta sebagai media
penyebaran agama islam, akan tetapi di wilayah tersebut nama rebana disebut
sebagai dengan kompang. Bentuk alat musik rebana sendiri berbentuk
lingkaran serta terbuat dari kayu yang dibubut dengan keliru satu sisi untuk
dimainkan menggunakan cara ditepuk, serta lapisan luar menggunakan bahan

dasar kulit sapi (rebana, t.t.).



Perpaduan antara kesenian alat musik gending dan rebana pada kegiatan
ekstrakulikuter disekolah tersebut dapat menjadi media pengenalan serta dapat
membangun budaya yang mulai memudar seiring perkembangan zaman di era
modern ini kepada peserta didik. Oleh karena itu strategi yang dilaksanakan
pada kegiatan tersebut berdampak sangat baik dan terdapat banyak nilai positif
yang terkandung, selain itu sebagai senjata untuk mencapai tujuan yang
dicapai, yakni dari tujuan tersebut guna mengenalkan dan membudidayakan
keragaman budaya yang mulai tertinggal, sebagaimana yang telah diuraika
diatas bahwa selain sebagai peningkatan kreativitas musik tradisional, tetapi
siswa juga dapat menghargai budaya Nusantara.

Strategi pengembangan musik tradisional seperti apakah yang dapat
memengaruhi daya kreatif siswa dalam bermain alat musik gending dan rebana
yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam melaksanaka tujuannya? Untuk
itulah penulis bermaksud melakukan penelitian ini yang berjudul
“Pembelajaran Musik KolaboratifGending Dan Rebana Sebagai Media
Kreativitas Musik Siswa Dalam KegiatanEkstrakurikuler Di SD Negeri 03
Ujunggede”

1.2. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Pembinaan hanya dilakukan oleh seorang pelatih atau tutor, perlu diketahui

bagaimana tingkat bimbingan tersebut membantu siswa memahami teknik



masing-masing alat serta mengarahkan siswa agar mampu memainkan

kolaborasi dengan baik.

. Kegiatan kolaborasi alat musik tradisional bertujuan menanamkan nilai

budaya, sehingga perlu diteliti bagaimana pembelajaran tersebut

meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap budaya Nusantara.

. Kemampuan siswa untuk konsisten menjaga irama dan menyatukan

permainan saat memainkan kolaborasi dua alat musik yang berbeda masih
menjadi pertimbangan yang perlu diteliti.

Berikut adalah beberapa isu yang digunakan sebagai dasar Untuk
menyusun pokok permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini
sesuai dengan topiknya “pembelajaran musik kolaboratif gending dan

rebana sebagai media kreativitas musik siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler sd negeri 03 Ujunggede”.

1.3. Rumusan masalah

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

perumusan permasalahan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pembelajaran musik kolaboratif gending dan rebana
dalam kegiatan tambahan di Sekolah dasar negeri O3 Ujunggede?
Bagaimana pembelajaran musik kolaboratif gending dan rebana dapat
meningkatkan kreativitas musik siswa dalam kegiatan tambahan di sekolah
dasar negeri 03 Ujunggede?

Apa faktor pendukung dan penghambat yang muncul pada ekstrakulikuler

musik gending dan rebana?



1.4. Tujuan penelitian

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, tujuan dari studi ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Guna mendeskripsikan bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran
musik kolaboratif gending dan rebana dalam kegiatan ekstrakulikuler di SD
Negeri 03 Ujunggede

2. Untuk menggambarkan tingkatan kretivitas siswa pada pembelajaran musik
kolaboratif gending dan rebana dalam kegiatan ekstrakulikuler di SD Negeri
03 Ujunggede

3. Sebagai tolak ukur dari faktor pendukung dan penghambat yang muncul
Ketika adanya kegiatan ekstrakulikuler gending dan rebana disekolah
tersebut.

1.5. Manfaat penelitian
Temuan dari studi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
dilihat dari sisi teori maupun aplikasi praktis

1. Manfaat Secara Teoritis
Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan mampu memahami bagaimana
teknik penerapan musik kolaboratif berbasis gending dan rebana yang
diselenggarakan di SD Negeri 03 Ujunggede

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Guru dan calon guru

Temuan dari studi ini diharapkan bisa berfungsi sebagai panduan bagi

guru seni musik secara umum di Sekolah dasar negeri 03 Ujunggede



dalam melaksanakan Pengajaran musik di institusi pendidikan, terutama
dalam teori musik dan ansambel musik.

b. Bagi penulis
Temuan dari studi ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam
meningkatkan wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kolaborasi musik yang kreatif yang berbasis pada gending dan rebana.

c. Bagi siswa
Dengan adanya hasil studi ini, peserta didik diharapkan bisa memperbaiki
daya kreatifitas seni musik kolaboratif yang tetap memadukan alat musik
tidak meninggalkan budaya

d. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pelestarian budaya seni, termasuk seni musik dalam
pembelajaran musik kolaboratif gending dan rebana sebagai upaya

meningkatkan kreativitas musik siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap data-data yang ada
dalam penelitian yang berjudul “pembelajaran musik kolaboratif gending dan
rebana sebagai media kreativitas musik siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di
SD Negeri 03 Ujunggede” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Proses Pembelajaran musik kolaboratif gending dan rebana dalam Kegiatan
Ekstrakulikuler di SD Negeri 03 Ujunggede

a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Gending Dan Rebana

Perencanaan Kegiatan ekstrakurikuler gending dan rebana di SDN 03
Ujunggede berjalan baik berkat perencanaan yang terarah dan
berdampak positif. Kegiatan dirancang untuk memperkenalkan seni
budaya Jawa kepada peserta didik, sekaligus menyesuaikan
pelaksanaannya dengan kebutuhan siswa serta kemajuan teknologi agar
nilai budayanya tetap terpelihara. Guru pelatih menyediakan sarana dan
prasarana; rebana tersedia cukup lengkap, sedangkan alat gending tidak
sepenuhnya lengkap, sehingga proses latihan harus disesuaikan dengan
fasilitas yang ada di sekolah.

b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Gending Dan Rebana
Pelaksanaan ekstrakurikuler gending dan rebana di SD Negeri 03
Ujunggede berlangsung lancar berkat perencanaan yang jelas serta
keterlibatan guru pelatih dalam melatih kedisiplinan dan kesiapan

peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara berkala tiap dua minggu
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sekali, namun durasinya dapat diperpanjang apabila sekolah
membutuhkan tambahan waktu, misalnya untuk mengikuti lomba atau
melaksanakan tugas dari sekolah.

c. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Gending Dan Rebana
Pengembangan komposisi musik pada kegiatan ekstrakurikuler gending
dan rebana di SD Negeri 03 Ujunggede dilakukan melalui peninjauan
kembali materi dan penyesuaian lagu, terutama pada kesesuaian pola
ritmis. Selain itu, tempo serta aksen gamelan diatur, pola ketukan rebana
disusun untuk memperkuat ritme dan menambah variasi dinamika.
Selanjutnya dilakukan evaluasi ulang untuk memastikan struktur serta
ketukan kedua instrumen serasi, sehingga komposisi musik dapat
dimainkan dengan ritme yang tepat dan sesuai target yang ditetapkan.

2. Peningkatan Daya Kreativitas Musik Siswa Dalam Kegiatan

Ekstrakulikuler Musik Kolaboratif Gending Dan Rebana Di SD Negeri 03

Ujunggede berperan signifikan dalam pengembangan minat dan bakat

peserta didik. Kegiatan ini telah berlangsung sejak tahun 2013, berkembang

menjadi program yang ikonik sekolah, serta memberikan manfaat yang
tidak hanya dirasakan siswa, tetapi juga dikenal oleh masyarakat karena

sering dimanfaatkan untuk mengisi berbagai acara di lingkungan sekitar.
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b. Faktor pendukung dan penghambat guru pelatih dalam mengajarkan musik

kolaborasi pada kegiatan ekstrakurikuler di SDN 03 Ujunggede.

a. Faktor pendukung
Pembelajaran seni musik melalui pengenalan alat musik dan kegiatan
kolaboratif di SDN 03 Ujunggede penting untuk menumbuhkan minat,
rasa ingin tahu, dan keberanian siswa. Pengenalan alat musik memberi
pengalaman langsung, namun karena sebagian siswa kurang antusias
atau ragu, strategi pembelajaran perlu disesuaikan.

b. Faktor penghambat
Pelaksanaan pembelajaran musik kolaboratif di SD Negeri 03
Ujunggede dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal siswa,
keterbatasan waktu serta latihan yang tidak terjadwal secara konsisten,
pembagian kelompok yang kurang seimbang, dan kondisi alat serta
fasilitas yang kurang mendukung. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
memberikan pendampingan dengan memberi contoh pola irama,
melaksanakan latihan secara bertahap, serta membiasakan siswa untuk

tetap mengikuti tempo.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak sekolah, Sekolah diharapkan terus mendukung kegiatan
ekstrakurikuler gending dan rebana melalui peningkatan fasilitas,
penjadwalan yang lebih konsisten, serta penyediaan kebutuhan alat agar

proses pembelajaran kolaboratif dapat berjalan lebih optimal.

. Bagi guru, guru pelatih diharapkan dapat menyusun strategi pembelajaran

yang lebih fleksibel, terutama untuk mengatasi perbedaan kemampuan awal
siswa. Selain itu, guru dapat memperkuat komunikasi serta melakukan
latihan bertahap agar siswa lebih siap dalam menyamakan tempo dan irama.
Bagi siswa, Siswa diharapkan lebih aktif, percaya diri, dan disiplin
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Siswa juga diharapkan mampu bekerja
sama dengan anggota kelompoknya agar proses latihan kolaboratif berjalan
lebih efektif.

Bagi penelitian selanjutnya, Penelitian berikutnya diharapkan dapat
meneliti lebih dalam terkait metode pembelajaran yang paling efektif untuk

meningkatkan kreativitas musik siswa dalam kegiatan kolaboratif.
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